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SUMMARY 

 
RETNO SIWI HANDAYANI. Utilization of Catfish Wastewater, Gamal Leaves 

and Kepok Banana Peels as a Hydroponics Medium for Green Mustard (Brassica 

Juncea L.) Growth. (Supervised by ERIZAL SODIKIN dan MUNANDAR). 

 

The aim of this research was to find out the effect of catfish wastewater, gamal 

leaves, and kepok banana peels to the growth of mustard (Brassica juncea L.) in 

hydroponics cultivation. The research was conducted at the Hydroponics House in 

the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, South 

Sumatra from August to October 2020. The research used 7 treatments with 3 

replications. The treatmens used were B0 : AB mix 100% as control; B1 : catfish 

wastewater + gamal leaves 1 kg/30 liters + kepok banana peels 3 kg/30 liters 

(aerobically fermented); B2 : catfish wastewater + gamal leaves 1 kg/30 liters + 

kepok banana peels 3 kg/30 liters (anaerobically fermented); B3 : catfish wastewater 

+ gamal leaves 1 kg/30 liters + kepok banana peels 3 kg/30 liter + AB mix 50% 

(aerobically fermented); B4 : catfish wastewater + gamal leaves 1 kg/30 liters + 

kepok banana peels 3 kg/30 liters + AB mix 50% (anaerobically fermented); B5 : 

catfish wastewater 100% (aerobically fermented), and B6 : catfish wastewater 100% 

(anaerobically fermented). The parameters observed in this research were the height 

of plants, the number of leaves, the length of the plant roots, the greenish level of 

leaves, the fresh weight of the plants, and the dry weight of the plants. The result 

showed that the utilization of catfish wastewater, gamal leaves, and kepok banana 

peels was not able to substitute partly or totally AB mix nutrition yet. This can be 

seen from all data observed parameters which show lower and are significantly 

different than data due to control treatment (AB mix). The provision of aerobically 

treated catfish wastewater gave relatively better results than anaerobically 

treatment. 

Keywords :  Catfish wastewater, Gamal leaves, Hydroponic, Kepok banana peels, 

Green Mustard (Brassica juncea L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 
RETNO SIWI HANDAYANI. Pemanfaatan Air Limbah Ikan Lele, Daun Gamal 

dan Kulit Pisang Kepok sebagai Media Pertumbuhan Sawi (Brassica juncea L.) 

secara Hidroponik. (Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN dan MUNANDAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian media air limbah 

ikan lele, daun gamal dan kulit pisang kepok terhadap pertumbuhan sawi (Brassica 

juncea L.) secara hidroponik. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Hidroponik 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

pada bulan Agustus sampai Oktober 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang 

digunakan B0 : (AB mix 100% sebagai kontrol); B1 : Air limbah ikan lele + daun 

gamal 1 kg/30 liter + kulit pisang kepok 3 kg/30 liter (difermentasi secara aerob); 

B2 : Air limbah ikan lele + daun gamal 1 kg/30 liter + kulit pisang kepok 3 kg/30 

liter (difermentasi secara anaerob); B3 : Air limbah ikan lele + daun gamal 1 kg/30 

liter + kulit pisang kepok 3 kg/30 liter + AB mix 50% (difermentasi secara aerob); 

B4 : Air limbah ikan lele + daun gamal 1 kg/30 liter + kulit pisang kepok 3 kg/30 

liter +AB mix 50% (difermentasi secara anerob); B5 : Air limbah ikan lele 100% 

(difermentasi secara aerob), dan B6 : Air limbah ikan lele 100% (difermentasi secara 

anerob). Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang akar, tingkat kehijauan daun, berat segar tanaman, dan berat 

kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan air limbah ikan 

lele, daun gamal dan kulit pisang kepok belum mampu menggantikan baik secara 

total maupun sebagian nutrisi AB mix. Hal ini terlihat dari seluruh parameter yang 

diamati yang menunjukkan hasil lebih rendah dan berbeda secara signifikan 

dibandingkan dengan data akibat perlakuan kontrol (AB mix). Pemberian air 

limbah ikan lele yang diperlakukan secara aerob memberikan hasil relatif  lebih 

baik dibandingkan perlakuan secara anaerob. 

 

Kata Kunci : Air Limbah Ikan Lele, Daun Gamal, Hidroponik, Kulit Pisang Kepok, 

Sawi (Brassica juncea L.) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pola hidup sehat menyebabkan 

permintaan sayuran di kalangan masyarakat bertambah. Sayuran memiliki manfaat 

yang baik untuk tubuh, karena memiliki kandungan zat gizi yang kaya, seperti 

mineral, vitamin, dan serat yang dapat membantu dalam mengatur proses 

pencernaan dalam tubuh. Di era saat ini, bercocok tanam sudah merupakan  hobi 

yang dapat diterapkan pada skala rumahan dan tentunya dapat dinikmati oleh semua 

kalangan. Dalam hal ini, penerapan budidaya sayuran dapat digemari dimasyarakat 

dan menjadi faktor untuk meningkatkan penyediaan pangan di masyarakat. Sayuran 

yang bergizi dapat dihasilkan dengan memperhatikan budidaya yang tepat.  

Budidaya sayuran yang saat ini dapat dikembangkan yaitu dengan teknik 

hidroponik. Teknik hidroponik dapat digunakan sebagai alternatif untuk bertani di 

lahan sempit (Siswandi dan Sarwono, 2013). Media yang digunakan menggunakan 

air yang ditambah nutrisi untuk pertumbuhan tanaman. Tempat tumbuh dan 

berkembangnya akar tanaman menggunakan media tumbuh dari bahan material 

seperti arang sekam, cocopeat, kerikil, pasir, spons, kapas, gabus atau styrofoam, 

rockwool, hydrogel, dan lain-lain ( Susilawati, 2019).  

Sistem hidroponik biasanya menggunakan tanaman sayuran karena tekstur 

batang sayuran yang tidak terlalu besar sehingga mudah untuk dibudidayakan 

(Wahyuningsih et al., 2016). Salah satu sayuran yang sering digunakan sebagai 

tanaman hidroponik adalah tanaman sawi hijau. Kandungan yang terdapat dalam 

sawi hijau adalah karbohidrat, lemak, protein, Fe, Ca, P, Vitamin A, Vitamin B, dan 

Vitamin C (Harahap dan Taufik, 2018). Menurut data Kemenkes RI (2012) dalam 

Alifah et al. (2019),  dalam 100 gram sawi hijau segar mengandung 1.940 mg 

Vitamin A, 0,09 mg Vitamin B, 102 Vitamin C, 2,3 g protein, 4 g karbohidrat, 0,4 

g lemak, 2,9 mg besi, 220 mg kalsium, 38 mg fosfro, 0,7 g serat, 22 kal energi, 20 

mg natrium, dan 92,2 g air. 

Budidaya hidroponik pada umumnya menggunakan nutrisi AB mix. AB 

mix merupakan larutan nutrisi yang terdiri dari stok A yang mengandung unsur hara 
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makro dan stok B yang mengandung unsur hara mikro (Nugraha, 2014). Pada 

nutrisi hidroponik mengandung unsur hara makro seperti N, P, K, Ca, Mg, S dan 

unsur hara mikro seperti Fe, Mn, Cu, Zn, Bo, Mo yang lengkap (Manullang, 2019).   

Tetapi, untuk mendapatkan nutrisi tersebut memerlukan biaya yang cukup tinggi. 

Menurut Abror dan Harjo (2018), dalam pertanian organik dapat menggunakan 

pupuk organik sebagai larutan nutrisi alternatifnya.  

Larutan nutrisi alternatif dapat dihasilkan dari limbah budidaya ikan. 

Pemanfaatan limbah budidaya ikan sebagai pupuk organik ini umumnya masih 

banyak masyarakat yang belum mengetahui, sehingga belum banyak dimanfaatkan 

(Abror dan Harjo, 2018). Menurut Andriyeni et al. (2017), pada budidaya ikan lele 

menghasilkan limbah cair  yaitu N-total 0,98-1,67%, K2O 0,01-1,03%, P2O5 1,89-

3,40% , C-Organik 0,28-0,98%, dan pH 7-8. Kandungan hara N, P, dan K pada 

limbah budidaya ikan lele secara aerob dan anaerob memperoleh hasil yang cukup 

baik sehingga dapat dimanfaatkan secara langsung ke tanaman (Pardiansyah et al., 

2019). Sebelum dimanfaatkan ke tanaman, air limbah ikan lele akan diolah terlebih 

dahulu melalui proses mineralisasi. 

Mineralisasi limbah bahan organik dapat dihasilkan melalui proses yang 

berlangsung pada kondisi aerob, anaerob, atau campuran keduanya. Produk akhir 

yang dihasilkan dari proses mineralisasi berbeda-beda tergantung pada proses yang 

dilakukan. Mineralisasi aerobik akan menghasilkan produk akhir berupa campuran 

kaya Nitrat dan Mineral (Besi, Kalium, Kalsium, dan Magnesium). Hasil akhir dari 

mineralisasi anaerobik berupa bahan yang bebas nitrogen dan masih mengandung 

banyak mineral dasar antara lain Besi, Kalium, Kalsium, dan Magnesium. (Goddek 

et al., 2018).   

Salah satu upaya dalam mengurangi penggunaan pupuk anorganik secara 

berlebihan yaitu dengan pemanfaatan pupuk organik. Pupuk organik terdapat dalam 

bentuk padat dan cair. Pupuk yang berasal dari alam disebut juga dengan pupuk 

organik cair. Pupuk ini memiliki peranan dalam pertumbuhan tanaman untuk 

meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Menurut Rahmah et al. (2014), 

pupuk organik cair memiliki kelebihan yaitu kandungan unsur hara yang terdapat 

didalamnya lebih mudah diserap tanaman. Beberapa tanaman yang dapat digunakan 

sebagai pupuk organik cair adalah daun gamal dan kulit pisang.  
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Tanaman gamal merupakan tanaman golongan legum yang memiliki 

kandungan hara esensial yang cukup tinggi. Menurut Qoniah (2019), gamal 

mengandung 3-6 % N, 0,31% P, 0,77% K, 15-30% serat kasar, dan 10% abu K. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan konsentrasi 0, 40, 80, dan 120 

ml/liter air menunjukkan bahwa pupuk cair daun gamal secara umum terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan sawi (Qoniah, 2019).  

Kulit pisang ialah bahan organik yang mengandung unsur kimia seperti 

magnesium, sodium, fosfor dan sulfur, Kandungan unsur hara yang ada dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Berdasarkan analisis yang dilakukan maka 

dapat diketahui bahwa kandungan unsur hara yang terdapat di pupuk cair kulit 

pisang kepok yaitu, N-total 0,18%; P2O5 0,043%; C-organik 0,55%; pH 4,5; C/N 

3,06%; dan K2O 1,137% (Nasution et al., 2014). 

Cangkang telur digunakan untuk pemenuhan kebutuhan Ca dalam tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Yonata, et al. (2017), kandungan 

kalsium yang terdapat dalam cangkang telur ayam ras sebesar 7,20%. Cangkang 

telur ini nantinya akan diolah menjadi pupuk organik dengan kombinasi daun gamal 

dan kulit pisang kepok serta penambahan air limbah ikan lele. Penambahan EM4 

dan gula pasir juga dilakukan sebagai bioaktifator selama proses fermentasi. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemungkinan pupuk 

organik dari air limbah  ikan lele, daun gamal, dan kulit pisang kepok dapat 

menggantikan peran media hidroponik AB mix yang selama ini dipakai untuk 

pertumbuhan sawi (Brassica juncea L.) secara hidroponik. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga pemberian pupuk organik dari limbah budidaya ikan lele, daun 

gamal, dan kulit pisang kepok secara aerob memberikan hasil yang tidak berbeda 

nyata dibandingkan dengan AB mix (kontrol) terhadap pertumbuhan sawi secara 

hidroponik. 
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